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Lampiran 5. Verbatim 

IDENTITAS INFORMAN I 

Nama  : RM 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 23 tahun 

Keterangan : Er  = Interviewer 

    Ee1= Interviewee 1 

No. Verbatim Main Tema 
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Er: Sebelumnya perkenalkan mas nama saya 

Isna Ariyanto dari Universitas Sahid 

Surakarta, yang pada kesempatan kali ini 

ingin mewawancarai Anda terkait dengan 

eksplorasi harapan dan kesemasan calon 

peserta magang siswa LPK terhadap 

kehidupan kerja di Jepang. Sebelumnya 

boleh perkenalan dulu mas? 

Ee1: Nama saya R*****. 

Er: Ohh ya mas R*****, usianya berapa mas 

sekarang? 

Ee1: Usia saya 23 tahun. 

Er: Alamat tempat tinggal dimana mas? 

Ee1: Alamatnya di Gajahan, Pasar Kliwon. 

Er: Ooh, udah lama mas menempuh 

pendidikan disini? 

Ee1: Eee disini, 2 bulan. 

Er: Oohh 2 bulan ya? 

Ee1: Iya. 

Er: Nahh disini saya akan mengajukan 

beberapa pertanyaan ya, kalau nanti mas 

R***** tidak berkenan memberikan jawaban 

boleh disampaikan ya! 
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Ee1: Ya. 

Er: Untuk yang pertama, ee, apa tujuan utama 

mas R***** itu mengikuti program magang 

ke Jepang? 

Ee1: Kalau untuk tujuan utama yang pertama 

pasti untuk ee mencari modal ya untuk buka 

usaha di Indonesia, ee kebetulan juga untuk 

bisa membantu keuangan di rumah. Lalu juga 

karena saya suka dengan culture dan budaya 

di Jepang saya jadi ingin untuk mempelajari 

budaya itu langsung disana, gitu. 

Er: Emm, seperti apa mas R***** itu 

membayangkan masa depan, atau nanti 

ketika selesai magang dari Jepang? 

Ee1: Ee dalam bayangan saya tuh, yang saya 

inginkan adalah saya memiliki rumah sendiri, 

punya kendaraan sendiri, ee sudah tidak 

bergantung lagi dengan orang tua, bahkan 

bisa membantu orang tua, kakak, adik. 

Er: Emm, apa mas R***** itu memiliki 

target tertentu yang ingin dicapai selama 

magang di Jepang atau setelah itu? 

Ee1: Target seperti apa? 

Er: Ee target selama di Jepang itu mungkin, 

ini sedikit yang saya tahu kan ada kontrak 

juga ya misalnya, apa mas R***** itu 

upunya target tertentu selama disana? 

Ee1: Kalau untuk target sih yang pasti ee 

bisa, kan ada sertifikasi bahasa itu kan ada 

level-levelnya gitu, bisa kalau yang saya 

pengin pasti saya pengin kejar sampai yang 
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tertinggi juga, kemudian nanti juga ada visa, 

visanya kan ada yang magang ada yang kerja, 

saya mau kejar yang paling atas yang bisa 

buat permanent resident disana. 

Er: Berarti jadi kewarganegaraan disana? 

Ee1: Ee bukan kewarganegaraan tapi bisa 

tinggal permanen disana, dengan bisa kerja. 

Er: Ohh seperti itu. Nahh, kalau begitu apa 

saja langkah-langkah yang perlu mas R***** 

itu ambil agar bisa berhasil selama magang 

kerja? 

Ee1: Yang pasti, satu belajar bahasa ya, 

karena kan tanpa bahasa disana tidak bisa 

komunkasi juga, ee kemudian, apa ya, 

meningkatkan kedisiplinan, karena yang saya 

tahu orang Jepang itu suka dengan orang 

yang disiplin, tepat waktu, begitu. 

Er: Emm seperti itu, kalau selama ini ya, apa 

mas R***** itu sudah mempersiapkan semua 

itu dengan baik? 

Ee1: Sejauh ini sih sudah. 

Er: Apa saja mas, poin apa saja? 

Ee1; Ee poin, terutama kan yang bahasa 

Jepang itu, saya sudah belajar disini selama 2 

bulan, ee sebelum saya masuk LPK pun saya 

sudah pernah belajar bahasanya, karena saya 

suka dengan budayanya Jepang, kemudian 

untuk yang kedisiplinan juga disini benar-

benar ditata ya, masuk jam segini selesai jam 

segini, kalau ada kesalahan juga ada 

hukumannya, seperti itu. 
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Er: Em begitu. Nah mas R***** ini punya 

bayangan gak sih tentang hambatan yang 

mungkin nanti akan ditemui ketika magang 

di Jepang? 

Ee1: Kalau dalam bayangan saya yang pasti 

jadi hambatan itu karena Indonesia sama 

Jepang itu ee ada perbedaan musim ya, di 

Indonesia kan hanya ada 2 musim aja, disana 

ada 4 musim, ee itu mungkin disitunya, 

mungkin waktu musim panas nanti bisa 

dehidrasi bisa segala macem, kalau di musim 

dingin bisa hypothermia, kemudian juga 

culture disana yang pasti juga beda sama di 

Indonesia, itu mungkin bisa jadi hambatan. 

Er: Ee kalau dari kerjaannya mas, apa ada 

bayangan tentang hambatan yang mungkin 

akan ditemui? 

Ee1: Dalam pekerjaan, karena disini juga 

diajari bagaimana cara bekerja disana jadi 

mungkin kalau dalam sisi pekerjaan enggak, 

cuman mungkin dalam ee komunikasi sama 

orang Jepangnya, karena kan pasti yang 

dipelajari disini sama yang ada disana kan, 

gak pasti sama, mungkin dari situnya. 

Er: Emm gitu, Ee ketika sudah tahu dengan 

gambaran itu tadi ya mas, ee mungkin solusi 

apa yang sudah mas R***** itu persipakan? 

Ee1: Solusi saya itu karena saya nggak mau, 

apa, kayak terbata-bata saat ee komunikasi 

dengan bahasa Jepang, saya mengajak guru-

guru disini untuk berbicara dengan bahasa 
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Jepang, mengajak teman juga untuk 

berbicara dengan bahasa Jepang, jadi saya 

bisa mengerti, ohh kata yang ini harusnya di 

omongkan gini, bukan gitu, jadi selalu belajar 

terus. 

Er: Berarti itu diluar belajar di kelas ya? 

Ee1: Iya diluar belajar di kelas. 

Er: Begitu, emm, seberapa yakin sih mas 

R***** itu bisa mencapai tujuan dengan 

yang mas R***** sebutkan tadi? Kalau di 

range dari 1-10 di angka berapa? 

Ee1: Kalau untuk saat ini saya, mungkin ada 

di 7,5. 

Er: Emm itu menurut mas R***** cukup atau 

perlu ditingkatkan lagi? 

Ee1: Ee sebenarnya kalau untuk kehidupan 

sehari-hari disana sudah cukup, cuman kalau 

untuk sampai ke tujuan masih kurang, masih 

harus terus belajar lagi. 

Er: Emm gitu. Lalu apa mas R***** punya 

motivasi sendiri untuk ee meningkatkan itu 

tadi? 

Ee1: Kalau motivasi selalu ada untuk belajar 

terus, karena memang ee salah satu tujuan 

saya juga ingin untuk bekerja di luar negeri 

juga ya, jadi saya emang mengejar itu. 

Er: Emm begitu. Lalu seberapa yakin mas 

R***** itu bisa menyelesaikan kontrak 

magang ketika magang di Jepang? 

Ee1: Ee itu saya gak 100% yakin karena ee 

namanya perusahaan gak semuanya bagus, 
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bos-bosnya juga gak selalu dapet yang enak 

juga, ee mungkin fifty fifty ya, separuhnya 

yakin bisa menyelesaikan itu, separuhnya 

kurang yakin juga karena belum tahu 

keadaannya disana kek gimana. 

Er: Emm gitu. Kalau mas R***** sendiri 

pernah gak sih membayangkan kemungkinan 

terburuk yang bisa saja terjadi selama 

magang di Jepang? 

Ee1: Ee mungkin kemungkinan terburuk 

yang saya bayangkan itu kayak saya gak 

betah di perusahaannya terus, ee ya mau gak 

mau diminta pulang dari sana. 

Er: Nahh, dengan segala kemunginan yang 

kurang baik yang mas R***** bayangkan 

tadi ya, apa mas R***** itu masih bis 

mempertahankan semangat untuk 

kedepannya? 

Ee1: Kalau dari saya pribadi saya masih bisa 

mempetahankan semangat itu karena emang 

dari awal tujuan saya jelas. 

Er: Begitu. Ee pernah gak sih mas R***** itu 

memiliki pikiran negatif tentang program 

magang di Jepang ini? 

Ee1: Kalau pikiran negatif sih saya berusaha 

gak memikirkan yang negatif ya, saya fokus 

ke yang positifnya biar semangatnya gak 

hilang. 

Er: Tapi pernah terpikir hal itu? 

Ee1: Pernahnya sih pasti pernah, cuman ya 

berusaha untuk menghilangkan aja. 
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Er: Nahh, pada waktu seperti itu, yang 

muncul dipikiran itu apa mas? 

Ee1: Kayak ee kita kerja jauh dari orang tua, 

dari keluarga, bakal rindu apa enggak. 

Er: Emm begitu. Apa mas R***** itu pernah 

berpikir kalau segala sesuatu itu akan 

berakhir buruk? 

Ee1: Ee  kalau pernah pasti pernah, cuman ya 

ee gimana biar bisa melalui pikiran negatif 

itu. 

Er: Berarti bisa melalui itu ya? 

Ee1: Iya. 

Er: Ee pernah gak sih mas R***** membaca 

atau mungkin ee mendapatkan informasi 

yang kurang baik tentang magang di Jepang? 

Ee1: Sering. 

Er: Nahh reaksi pertama yang muncul apa 

mas? 

Ee1: Reaksi pertama ya, kaget sih, oh 

ternyata bisa kayak gitu juga. 

Er: Lalu untuk menghilangkan itu sama 

seperti ketika menghilangkan pikiran negatif 

itu atau gak? 

Ee1: Sebenernya sih gak, karena kan setiap 

orang beda-beda dan saya merasa apa yang ee 

berita-berita negatif yang muncul itu kayak, 

saya kemungkinan besar gak melakukan itu. 

Er: Emm gitu. Tapi pernah gak sih mas 

berpikir kalau ee berita-berita negatif itu bisa 

mas R***** alami? 
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Ee1: Pasti. Ada kemungkinan itu, gak 

menutup kemungkinan untuk itu terjadi ke 

saya juga. 

Er: Tapi itu apakah mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari? 

Ee1: Kalau untuk saya pribadi gak 

mempengaruhi karena ya sudah ada tujuan 

itu tadi. 

Er: Emm gitu. Nahh kalau dari segi 

kemampuan ya mas, apa mas R***** itu 

pernah merasa ragu ketika sudah tahu 

gambaran mengenai tuntutan kerja di Jepang 

itu seperti apa, dibandingkan dengan 

kemampuan mas R***** saat ini? 

Ee1: Pernah.  

Er: Nahh, gimana mas R***** mungkin 

menghilangkan keraguan itu atau 

memaknainya? 

Ee1: Ee keragauan itu kan manusiawi ya, 

artinya gak selalu optimis manusia, kayak ini 

sebentar lagi kan saya mau coba untuk kejar 

salah satu verifikasi bahasa juga, disitu saya 

merasa apa yang saya pelajari itu masih 

kurang, cara saya untuk melalui itu ya rehat 

sejenak, rehat dulu, bersihkan pikiran lagi 

baru mulai belajar lagi, dikencengin lagi 

belajarnya biar bisa mengejar. 

Er: Emm begitu. Kalau sertifikasi bahasanya 

itu dimana mas? 

Ee1: Adanya kalau gak di Jogja sama 

Semarang 
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Er: Emm begitu. Kalau mas R***** apa 

pernah membayangkan hasil terburuk yang 

mungkin terjadi? 

Ee1: Hasil terburuk, contohnya kayak 

gimana mas? 

Er: Mungkin ketika mas R***** yang belum 

selesai kontrak magang lalu secara terpaksa 

dipulangkan, apa pernah terbayang itu mas? 

Ee1: Pernah sih. Ee kayak udah jauh-jauh 

sampai sana gak sampai kontrak selesai, terus 

sampai sini, balik kesini nganggur lagi, jadi 

beban lagi untuk keluarga. 

Er: Emm begitu. Lalu apa lamngkah-langkah 

mas R***** untuk meminimalisir itu terjadi? 

Ee1: Untuk meminimalisir itu ya pasti 

dengan disipin terus mempelajari apa yang 

akan dikerjakan disana, berlatih, belajar 

bahasa juga biar gak ada miskomunikasi, 

seperti itu.  

Er: Emm begitu. Nahh perasaan apa yang 

paling sering muncul mas, ketika mas 

R***** itu membayangkan diri ketika di 

Jepang? 

Ee1: Perasaan? 

Er: Iya. 

Ee1: Ee yang saya bayangkan sih 

perasaannya pasti capek, tapi karena memang 

itu yang saya pengin jadi capeknya itu bisa 

ketutup sama rasa senengnya. 
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Er: Emm begitu. Emm, pernah gak sih mas 

merasa cemas atau khawatir ketika nanti akan 

berangkat ke Jepang? 

Ee1: Sejauh ini sih, karena saya kan belum 

pernah merasakan mungkin kayak 

interviewnya, jadi saya belum merasa cemas. 

Mungkin nanti kalau merasakan interview 

bersama orang Jepang langsung, mungkin 

nanti kayak wah ini bisa gak ya, seperti itu.  

Er: Emm. Nahh berarti mas R***** kan 

berarti harus bisa mempertahankan semangat 

ya? 

Ee1: Betul. 

Er: Nahh, pernah gak sih mas merasa cemas 

atau khawatir, dibarengi dengan perasaan 

semangat dalam satu waktu? 

Ee1: Ada, pasti. 

Er: Nahh, mungkin bisa diceritakan? 

Ee1: Ee kemarin itu kan saya pernah dapet 

kayak soal-soal dari guru buat dikerjain, 

tujuannya buat sertifikasi yang saya ambil 

ini, waktu diawal-awal saya lumayan bisa 

ngerjainnya, begitu sampai ditengah-tengah, 

udah mulai ada yang saya lupa nih, udah 

banyak yang saya kurang paham, lalu mikir 

aduh saya bisa gak ya, tapi disisi lain saya 

ngerasanya, ayo harus bisa-harus bisa kejar 

ini. 

Er: Emm begitu. Tapi akhirnya tetep selesai 

itu tadi? 

 

 

Perasaan dan Mood 
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Ee1: Selesai, walaupun hasilnya kurang 

memuaskan. 

Er: Emm. Pernah gak sih mas R***** itu 

mengalami emosi yang berlebihan terhadap 

hal kecil? Mungkin dari perkataan atau 

perilaku kecil orang lain yang menurut mas 

R***** itu kurang suka? 

Ee1: Emosi yang berlebihan ya? 

Er: Iya. 

Ee1: Sejauh ini sih gak. 

Er: Emm kalau terhadap hal-hal kecil lain? 

Ee1: Hal kecil, nggak, gak yang sampai 

segitunya. Mungkin emosi iya, cuman gak 

yang diluapkan. 

Er: Emm begitu. Pernah gak sih mas selama 

proses pembelajaran disini tuh merasa cemas, 

khawatir gitu? 

Ee1: Selama proses pembelajaran disini? 

Er: Iya disini. 

Ee1: Gak pernah. 

Er: Emm pernah gak mas R***** itu 

menemui situasi dimana mas R***** itu 

merasa gak aman dan pengin menghindar? 

Ee1: Ee dalam konteks apa mas, belajar 

disini? 

Er: Iya. 

Ee1: Ee gak pernah sih, karena kalau disini 

saya menikmati pembelajaran itu karena ya 

memang dari awal saya menyukai 

budayanya, jadi proses pembelajaran ini saya 

anggap menyenangkan. 
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Er: Emm begitu. Kalau tentang pembicaraan, 

mungkin tentang pengumuman akan ada 

interview, nah sebelum interview itu 

diumumkan siapa aja yang akan ikut 

interview atau gimana? 

Ee1: Ee jadi sistem disini tuh, ee misal ada 

job dateng nih, ditawarin ke siswanya, terus 

siswanya milih dia mau ikut atau gak, nah 

setelah itu yang siswa mau ikut itu diajarin 

gimana caranya interview dan lain-lain, baru 

kemudian keluar tanggal untuk interviewnya, 

baru diinfokan, gitu. 

Er: Emm, pernah gak sih mas R***** itu 

malah merasa cemas ketika ada info seperti 

itu? 

Ee1: Eemm. Karena saya sejauh ini kan saya 

belum pernah masuk job itu ya, karena 

memang sejauh ini job-job yang dateng itu 

belum sesuai dengan kriteria yang saya 

pengin, juga kemampuan saya, jadi saya 

belum merasakan. 

Er: Emm, kalau boleh tahu penginnya di 

bidang apa mas? 

Ee1: Kalau yang saya pengin itu bidang 

pertanian, peternakan, atau manufaktur, sama 

pengelolaan makanan. 

Er: Berarti belum sempet ada ya mas itu? 

Ee1: Ee sebenarnya ada, waktu itu 

pengelolaan makanan, cuman jangka 

waktunya terlalu pendek, jadi saya gak ikut. 

Er: Berapa tahun mas? 
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Ee1: Hanya satu tahun. 

Er: Emm sbegitu. Nahh mas R***** pernah 

gak sih harus membawa barang tertentu 

supaya mas R***** itu mungkin bisa merasa 

tenang, merasa aman? 

Ee1: Ee mungkin kayak itu sih, rokok, pods. 

Selain itu gak ada yang spesifik harus saya 

bawa terus. 

Er: Emm begitu. Nahh mas R***** itu 

pernah gak ketika ingin mengambil suatu 

keputusan itu harus diyakinkan oleh orang 

lain juga? 

Ee1: Kalau harus diyakinkan sih nggak. 

Cuman saya suka untuk ee cari pandangan 

yang berbeda. Jadi saya sebelum melakukan 

hal penting itu saya tanya ke beberapa teman, 

dari pandangan mereka itu baru saya 

putuskan untuk melakukan itu atau nggak. 

Er: Emm begitu, jadi akhirnya disimpulkan 

sendiri gitu? 

Ee1: Ya betul. 

Er: Emm, pernah gak sih mas R***** itu 

melakukan tindakan yang berulang-ulang, 

seperti cuci tangan terus menerus, benerin 

pakaian terus menerus. Tapi itu dilakukan 

secara gak sadar? 

Ee1: Ee mungkin kalau yang gak sadar terus 

saya sadari tiba-tiba itu kayak benerin 

rambut. 
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Er: Emm begitu. Kalau kayak cuci tangan 

gitu? Padahal udah cuci tangan, tapi kok cuci 

tangan lagi? 

Ee1: Nggak, gak pernah. 

Er: Emm, kalau misal seperti beres-beres gitu 

mas? Contoh sudah beres-beres kamar nih, 

lalu ketika keluar kepengin ngecek lagi, udah 

beres belum, seperti itu? 

Ee1: Ada. 

Er: Emm, tapi sering nggak? 

Ee1: Nggak, gak sering. 

Er: Emm begitu. Baik sudah selesai mas 

wawancara kita pada kesempatan ini, 

terimakasih sudah meluangkan waktunya ya 

mas. 

Ee1: Sama-sama. 
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IDENTITAS INFORMAN II 

Nama  : AM 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 21 tahun 

Keterangan : Er  = Interviewer 

    Ee2= Interviewee 2 

No Verbatim Main Tema 
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Er: Sebelumnya perkenalkan mas nama saya 

Isna Ariyanto dari Universitas Sahid 

Surakarta, yang pada kesempatan kali ini 

ingin mewawancarai Anda terkait dengan 

eksplorasi harapan dan kesemasan calon 

peserta magang siswa LPK terhadap 

kehidupan kerja di Jepang. Sebelumnya 

boleh perkenalan dulu mas? 

Ee2: Perkenalkan nama saya A*** dari 

Purwodadi. 

Er: Oohh Purwodadi, usianya mas? 

Ee2: Usianya 21 tahun. 

Er: Ee udah belajar disini berapa lama mas? 

Ee2: 1 bulan. 

Er: Oohh 1 bulan, ada temennya mas disini? 

Ee2: Ada banyak. 

Er: Ohh banyak, itu temen satu angkatan 

juga? 

Ee2: Satu angkatan, kalau dari desa cuman 2 

orang. 

Er: Emm gitu. Ee ini nanti saya akan 

menyampaikan beberapa pertanyaan ya mas, 

kalau ada pertanyaan yang mungkin tidak 

berkenan untuk menjawab bisa disampaikan. 
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Ee2: Ya. 

Er: Ee mungkin yang pertama, mas A*** 

punya tujuan tersendiri gak kenapa 

mengikuti program magang di Jepang? 

Ee2: Yang pertama ingin mempelajari bahasa 

Jepang, pengin tahu budaya Jepang seperti 

apa, kesipanan Jepang kan sopan orangnya, 

disiplin, ya itulah ingin mempelajari budaya 

Jepang. 

Er: Emm gitu, mungkin ada tujuan utama 

mas? 

Ee2: Ya membantu ekonomi keluarga, 

memperbaiki ekonomi.  

Er: Emm, kalau dari diri sendiri mas? 

Mungkin setelah dari sana pengin ngapain? 

Ee2: Tujuan utama pengin membuka usaha, 

ya buka usaha mas, mencari modal lah. 

Er: Emm gitu. Semisal nanti sudah ada disana 

ya mas, ada keinginan gak sih pengin 

memperpanjang kontrak disana? 

Ee2: Tergantung ya mas, tergantung keadaan 

dulu nanti disana, kalau enak perpanjang, 

kalau gak enak ya buka usaha disini lah. 

Er: Emm gitu. Pernah gak mas A*** itu 

membayangkan kehidupan setelah selesai 

magang? Seperti apa nanti dan mungkin 

langkah yang akan diambil setelahnya? 

Ee2: Langkah selanjutnya, langkah 

selanjutnya ya buka usaha lah mas, kalau gak 

buka usaha ya berangkat lagi kesana. 
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Er: Nahh kalau berangkat lagi itu perlu 

pendidikan lagi atau gimana mas? 

Ee2: Kalau, kan ambil TG ya mas, kita 

pendidikan lagi ambil JFT, bahasa N4, kalau 

magang kan N5. 

Er: Emm gitu. Ketika nanti mas A*** jadi 

magang disana ya mas, punya target 

tersendiri gak selama magang disana? 

Ee2: Target? Mengumpulkan uang. 

Er: Mengumpulkan uang, terus apalagi mas? 

Ee2: Menyenangkan orang tua, ya itulah 

mas. 

Er: Kalau dari segi budaya disana? 

Ee2: Mendalami budaya Jepang pastinya, 

ingin mempelajari budaya Jepang.  

Er: Emm gitu. Menurut mas A*** apa saja 

langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

mempersiapkan magang disana?  

Ee2: Mental, fisik, ya itulah mas. Bahasa, 

bahasanya sulit. 

Er: Emm gitu. Kalau selama ini mas A*** 

apa sudah mempersiapkan itu semua sebaik 

mungkin? 

Ee2: Sudah, sudah matang-matang. 

Er: Wish, kalau dirange mas, dari 1-10 

seberapa matang persiapannya? 

Ee2: 8 lah mas. 

Er: Wish, keren ya persiapannya. 

Ee2: Aman, hehehe. 

Er: Nahh kan tadi harapan ya mas, tujuan, 

nah mas A*** punya gambaran tersendiri 
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gak tentang hambatan yang mungkin akan 

dilalui selama magang disana? 

Ee2: Mungkin bahasa ya mas, bahasa, 

budaya, caranya kan beda-beda ya, yang 

paling sulit bahasa ya mas. 

Er: Ee, kalau dari tempat kerjanya mas? 

Ee2: Tempat kerja? 

Er: Ya. 

Ee2: Tergantung ya mas, tergantung senpai-

senpainya. 

Er: Emm gitu. Nah kalau disini minimal 

berapa bulan sih mas pendidikannya? 

Ee2: Minimal 4 bulan 6 bulan. 

Er: Berarti selama 4 bulan itu baru boleh ikut 

interview? 

Ee2: Nggak, interview 1 minggu kalau ada 

boleh, tergantung kita mau apa enggak. 

Er: Emm gitu. Pernah ikut interview mas? 

Ee2: Belum. 

Er: Emm, kalau masnya tertarik di bidang apa 

mas? 

Ee2: Pengelolaan makanan, konstruksi 

boleh. 

Er: Ohh gitu. Sudah mempersiapkan apa aja 

mas untuk tujuan itu tadi? 

Ee2: Pengalaman sudah. 

Er: Wiih, dimana mas? 

Ee2: Di pabrik Cimory. 

Er: Ooh pernah disitu, berarti sudah kerja 

disitu berapa tahun? 

Ee2: 3 tahun. 
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Er: Ooh berarti sejak lulus SMK? 

Ee2: Iya sejak lulus SMK.  

Er: Itu penyaluran atau nyari sendiri? 

Ee2: Nyari sendiri. 

Er: Cimory mana mas? 

Ee2: Ee Semarang. 

Er: Emm, berarti memutuskan untuk keluar 

lalu pengin nyoba kerja di Jepang? 

Ee2: Iya, upgrade. 

Er: Emm, kalau dari hambatan tadi, apa ada 

gambaran mas mengenai hambatan yang 

mungkin ditemui selama kerja disana? 

Ee2: Cara kerja paling mas, cara kerja, 

adaptasinya, susah paling. 

Er: Emm gitu. Apa sudah punya gambaran 

solusi dari hambatan itu tadi mas? 

Ee2: Ada. 

Er: Apa itu mas? 

Ee2: Memperlancar bahasa ya, mencari di 

internet budaya Jepang seperti apa. 

Er: Emm gitu. Kalau dari mas A*** sendiri, 

seberapa yakin sih untuk mencapai tujuan 

tadi selama magang di Jepang? 

Ee2: Seratus persen. 

Er: Seratus persen ya? 

Ee2: Seratus persen, harus yakin. 

Er: Emm gitu. Kalau dalam menyelesaikan 

kontrak selama magang nih mas, seberapa 

yakin sih mas A*** bisa menyelesaikan itu, 

kalau di rate 1-10? 
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Ee2: 8 ya mas, 8. Kan belum tahu disana 

seperti apa, orang-orangnya seperti apa. 

Er: Emm begitu. Pernah gak sih mas A*** 

merasa tidak semangat? 

Ee2: Pernah. 

Er: Ketika apa mas itu? 

Ee2: Ketika bahasa sulit itu, pusing, ingin 

menyerah.  

Er: Emm gitu. Nahh ketika mas A*** merasa 

kesuliatan itu tadi, cara mas A*** 

mengembalikan semangati itu tadi gimana? 

Ee2: Main mas, main, nongkrong, semangat 

lagi. 

Er: Eemm gitu. Pernah gak sih mas punya 

pikiran-pikiran negatif tentang magang di 

Jepang? 

Ee2: Pernah. 

Er: Tentang apa mas? 

Ee2: Kan kalau denger kan ada yang 

dimarahi, dipukul, takute kan ada yang gitu 

ya. 

Er: Oohh gitu, itu mas A*** dapet darimana 

mas infonya? 

Ee2: Tiktok kan banyak banget ya. 

Er: Emm, lalu perasaan apa mas yang muncul 

ketika tahu informasi itu? 

Ee2: Cemas ya mas, cemas, takut ada. 

Er: Emm, terus ada gak mas cara untuk 

meminimalisir itu terjadi? 

Ee2: Carane ya, bisa menyesuaikan 

pekerjaan kita disana, bisa berbahasa ya, kan 
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enak kalau bisa berbahasa, jadi kita tahu 

kerjaan kita, gimana ini. 

Er: Emm gitu. Pernah gak sih mas A*** 

merasa kalau segala sesuatu itu akan berakhir 

buruk? 

Ee2: Gak pernah. 

Er: Emm gak pernah. Kalau mas A*** 

pernah gak meragukan kemampuan diri 

sendiri? 

Ee2: Gak, yakin ya, yakin. 

Er: Emm, apa mas A*** pernah 

membayangkan kemunngkinan terburuk 

ketika magang di Jepang? 

Ee2: Terburuk, bisa dipulangkan, gaji kecil 

juga ada. 

Er: Ee kalau dari kemungkinan itu tadi ya 

mas, pernah gak sih mas A*** 

membayangkan hasil jika mengalami itu? 

Ee2: Hasilnya? Stres ya mungkin, kita udah 

ngeluarin uang. 

Er: Terus apa sudah mempersiapkan Solusi 

mas? 

Ee2: Solusi, belum ada. 

Er: Emm gitu. Pernah gak sih mas A*** 

mikir kalau kemungkinan terburuk itu jika 

terjadi sekali pasti akan terus terjadi? 

Ee2: Gak. 

Er: Emm, kalau membayangkan di Jepang ya 

mas, perasaan apa sih yang muncul ketika 

itu? 
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Ee2: Perasaan, apa ya. Seneng ya mesthi ya, 

seneng, perjuangan gak sia-sia. Kalau kata 

temen-temen ya, temen-temen kan banyak 

yang dari Jepang, lelah di Jepang, disiplin. 

Er: Emm gitu. Kalau selama belajar disini, 

pernah gak sih mas A*** merasa gugup, 

cemas, atau khawatir? 

Ee2: Pernah. 

Er: Ketika apa mas? 

Ee2: Bisa bahasanya atau gak. Pas di kelas, 

praktik di depan. 

Er: Tapi itu semua bisa dilalui lancar mas? 

Ee2: Bisa, bisa ya, kalau lancar sih belum. 

Er: Emm, kalau denger ada yang berangkat, 

perasaan apa yang muncul mas? 

Ee2: Seneng ya, seneng, aku harus bisa 

nyusul. 

Er: Emm gitu. Pernah gak mas A*** merasa 

semangat dan cemas dalam satu waktu? 

Ee2: Ada ya, pernah. 

Er: Ketika apa mas itu? 

Ee2: Banyak ya, banyak. Mikir rumah, mikir 

sekolah, campur-campur. 

Er: Emm gitu. Pernah gak mas A*** merasa 

emosi yang berlebihan terhadap hal-hal 

kecil? 

Ee2: Gak, gak pernah. 

Er: Emm, kalau mas A*** sendiri pernah 

merasa terancam atau tidak aman selama 

belajar disini? 

Ee2: Gak pernah, enak-enak orangnya. 
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Er: Kalau dari belajar bahasa di kelas mas, 

pernah gak mas merasa ingin keluar dari 

kelas ketika merasa kesulitan dalam 

memahami? 

Ee2: Pernah. 

Er: Emm pernah, kalau sampai merasa ingin 

berhenti gitu pernah mas? 

Ee2: Pernah, pernah, dua kali. 

Er: Dua kali, sampai inget ya? 

Ee2: Iya. 

Er: Nahh, darisitu gimana mas biar mas A*** 

bisa semangat lagi? 

Ee2: Ya inget niat awal, tujuan awal. 

Er: Emm, ketika ada yang informasi 

interview, pernah gak mas A*** malah 

menghindari itu? 

Ee2: Pernah, pernah. Gak ada yang tahu. 

Er: Emm, karena apa mas itu? 

Ee2: Belum lancar bahasanya, belum yakin 

bahasanya, ingin memperlancar dulu lah, biar 

enak disana. 

Er: Emm gitu. Nahh mas A*** ada kebiasaan 

harus membawa barang-barang tertentu 

supaya merasa aman? 

Ee2: Gak, gak ada. 

Er: Emm gak ada. Nahh kalau mas A*** itu 

pernah meminta pendapat orang lain untuk 

mengambil suatu keputusan atau langkah? 

Ee2: Sering, ke temen paling. 

Er: Nahh, itu akhirnya gimana mas? 
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Ee2: Akhirnya ya, dipertimbangin lagi ya, 

enak yang mana, terus disimpulkan sendiri. 

Er: Emm gitu. Pernah gak sih mas A*** 

melakukan tindakan yang berulang-ulang, 

seperti mencuci tangan, atau merapikan 

baju? 

Ee2: Gak, gak pernah. 

Er: Emm gitu. Mungkin itu ya mas yang bisa 

saya tanyakan. Semoga nanti lancar 

magangnya, belajar bahasanya. Terimakasih 

ya mas. 

Ee2: Aamiin, ya mas, sama-sama. 
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IDENTITAS INFORMAN III 

Nama  : SL 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 21 tahun 

Keterangan : Er  = Interviewer 

    Ee3= Interviewee 3 
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Er: Sebelumnya perkenalkan mbak nama saya 

Isna Ariyanto dari Universitas Sahid Surakarta, 

yang pada kesempatan kali ini ingin 

mewawancarai Anda terkait dengan eksplorasi 

harapan dan kesemasan calon peserta magang 

siswa LPK terhadap kehidupan kerja di 

Jepang. Sebelumnya boleh perkenalan dulu 

mbak? 

Ee3: Okee perkenalkan nama saya S** 

L******* asal saya dari Demak. 

Er: Oohh Demak, panggilannya mbak siapa? 

Ee3: L****. 

Er: Oohh mbak, usianya berapa mbak? 

Ee3: 21 tahun. 

Er: Emm, kalau boleh tahu sudah berapa lama 

mbak belajar disini? 

Ee3: Baru kurang dari 1 bulan. 

Er: Oohh kurang dari 1 bulan. Ada temen mbak 

dari sana? 

Ee3: Ada temen dari garment yang sama. 

Er: Oohh sebelumnya di garment mbak. 

Ee3: Iya. 

Er: Berapa lama mbak di garment? 

Ee3: 3 tahun.  
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Er: Emm gitu. Nahh disini nanti saya akan 

mengajukan beberapa pertanyaan mbak, kalau 

sekiranya ada pertanyaan yang kurang 

berkenan untuk dijawab boleh disampaikan. 

Ee3: Iya. 

Er: Emm, mbak L**** itu tujuan utama 

mengikuti program magang di Jepang apa 

mbak? 

Ee3: Yang pertama mau cari pengalaman di 

Jepang, yang kedua mau menambah skill 

menjahit saya, saya kan menjahit di garment, 

mengasah skill saya di Jepang, yang ketiga 

menabung untuk masa depan. 

Er: Emm gitu. Nahh kalau di Jepang ada 

pekerjaan menjahit di bidang apa mbak? 

Ee3: Menjahit jok mobil, ya yang 

bersangkutan sama jahit lah. 

Er: Emm, seperti apa sih mbak L**** itu 

membayangkan ketika selesai magang di 

Jepang? 

Ee3: Saya pengin buka usaha sendiri toko butik 

gitu, brand sendiri. 

Er: Emm gitu. Selain itu mungkin ada lagi 

mbak? 

Ee3: Ya buat beli kek sawah buat bapak gitu, 

ya buat bantu orang tua juga. 

Er: Emm gitu. Punya target tertentu mbak 

setelah magang di Jepang? 

Ee3: Ya itu pengin punya uang banyak biar bisa 

umroh, pengin banget umroh. 
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Er: Emm gitu. Nahh menurut mbak L**** apa 

saja langkah-langkah yang perlu diambil 

supaya lancar dalam bekerja disana? 

Ee3: Ya langkahnya dari kita sendiri, dari 

usaha kita dan do’a dari orang tua, karena do’a 

itu penting. 

Er: Emm, mungkin bisa dijelaskan langkah-

langkah praktisnya mungkin mbak? 

Ee3: Ee mempelajari bahasa dengan baik, terus 

kitanya harus fokus ke tujuan awal aja gitu. 

Er: Emm, kalau dari bahasa ya mbak, 

sebelumnya apa sudah pernah belajar sendiri? 

Ee3: Belum. 

Er: Emm, berarti kalau selama ini belajar disini 

ya mbak, mbak L**** itu sudah mampu 

menguasai materi yang diberikan?  

Ee3: Emm materinya, soalnya saya kan juga 

baru banget gitu ya, jadi belum fokus, terus 

ditawarin ada job ini kan, jadi saya belum 

sepenuhe masuk kelas banget, jadi ya belum 

tahu materi banyak lah. 

Er: Emm gitu. Kalau mbak L**** sendiri 

punya target berapa lama untuk belajar 

bahasanya? 

Ee3: Ya emm untuk belajar bahasanya ya 

kemungkinan 3 bulan lah, tapi kalau untuk 

jobnya ya kalau bisa secepat mungkin. 

Er: Emm gitu. Kalau misal ada tawaran job 

dalam waktu dekat, apa mbak L**** mau 

ambil? 

Ee3: Ya ini yang saya baru lakukan mas. 
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Er: Oohh berarti ini juga baru ambil job? 

Ee3: Iya, makannya saya ketinggalan kelas.  

Er: Emm gitu, nahh kalau gitu kii gimana 

mbak? Ada pelatihannya disini? 

Ee3: Ya kayak pelatihannya, terus yang soal di 

kelas itu saya tanya ke temen-temen yang 

masuk ke kelas. 

Er: Emm gitu. Menurut mbak L**** sendiri 

sudah mempersiapkan apa saja mbak selama 

ini? 

Ee3: Ya persiapannya ya itu, bahasanya kita, 

skill mengasah bahasa, Pdnya kita, kan harus 

banyak-banyak senyum kan dari Sachonya. 

Er: Emm gitu. Kalau dari kultur itu mbak, atau 

kesulitan yang pernah dialami selama disini? 

Ee3: Pernah, soalnya kan ya itu, saya kan 

kebanyakan latihan di job itu jadi saya 

ketinggalan kelas untuk seorang pemula, saya 

kan pemula banget disini, kesulitannya sih itu.  

Er: Emm gitu, tapi ada temennya mbak untuk 

yang sama-sama masih pemula gitu? 

Ee3: Ada, ya temen yang dari garment itu, dia 

juga daftar job. Kalau ada temennya kan enak 

ya. 

Er: Emm gitu. Kalau misal dari skill dan 

bahasa yang sudah mbak L**** kuasai, kalau 

di range di angka berapa mbak? 

Ee3: Skill ya 9 sih, soalnya bidang saya banget 

itu. Kalau untuk bahasa ya, 5 sih, fifty-fifty gitu 

lah. 
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Er: Emm gitu. Nahh, mbak L**** pernah ada 

gambaran gak nanti magangnya disana 

dimana, seperti apa gitu? 

Ee3: Emm belum ngerti sih, makannya ini saya 

mau coba magang disana biar ngerti, gimana 

sih disana magangnya, sistemnya gimana, 

safety perusahaannya gimana, Sachonya 

gimana. 

Er: Emm gitu. Kalau pikiran mengenai 

hambatan yang mungkin nanti ditemui disana 

mbak, dan membuat mbak L**** itu mungkin 

kurang yakin? 

Ee3: Yakin, saya InsyaAllah yakin, ya itu 

tinggal bahasanya aja, cuman disana kan ada 

abang saya, nanti bisa lah disana belajar juga, 

sambil kerja sambil belajar juga. 

Er: Emm gitu. Nahh kalau bahasa jadi 

hambatan tadi ya mbak, mbak L**** itu 

pernah melakukan langkah-langkah untuk 

meminimalisir itu tadi? 

Ee3: Kita perbanyak belajar, perbanyak kata-

kata terus komunikasi sama orang Jepang, 

sama temen-temen yang paham banget tentang 

Jepang, dialog-dialog juga. 

Er: Emm gitu. Nahh kalau dari tujuan utama ya 

mbak, seberapa yakin mbak L**** dapat 

mencapai itu? Kalau di range dari 1-10 mbak? 

Ee3: Yakin ya, 8 ya. 

Er: Emm, apa ada alasan tersendiri mbak 

kenapa kok seyakin itu? 

Ee3: Ada, karena itu skill saya banget. 
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Er: Emm gitu. Nahh kalau dari gambaran 

tentang hambatan yang mungkin ditemui 

selama magang di perusahaan sana mbak? 

Ee3: Ee ya saya mencoba untuk tidak 

memendam sendiri, jadi perbanyaklah tanya. 

Er: Emm, pernah gak sih mbak L**** itu 

membuat motivasi tersendiri yang itu 

mendorong mbak L**** untuk bekerja disana? 

Ee3: Yang pertama ya itu, karena itu salah satu 

impian almarhumah ibu saya, yang kedua 

pengin umroh, biar bisa bertemu ibu saya, 

karena katanya umroh kan bisa bertemu orang 

yang sudah meninggal ya. 

Er: Emm gitu, semoga tercapai ya mbak.  

Ee3: Aamiin. 

Er: Nahh, kalau mbak L**** sendiri seberapa 

yakin sih mbak L**** bisa menyelesaikan 

program magang disana, kalau di range di 

angka berapa mbak? 

Ee3: Yakin, range 9 lah ya, cuman kendala di 

bahasanya saja, nanti diasah lagi. 

Er: Emm, pernah gak mbak laras itu merasa 

tidak semangat ketika belajar disini? 

Ee3: Ee ada, karena mungkin karena kata-kata 

seseorang ya, yang bikin syok. Tapi ya dibikin 

bodoamat ajalah, yakin ke diri sendiri aja, gitu. 

Er: Emm, lalu apa yang mbak L**** lakukan 

untuk mengembalikan semangat itu? 

Ee3: Emm, ya sadar diri, sadar diri terus, ya 

gimana biar gak gitu, gitu aja. 
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Er: Emm, kalau dari mbak L**** sendiri apa 

pernah memiliki pikiran-pikiran negatif nanti 

kalau selama magang disana gimana? 

Ee3: Emm kalau untuk yang negatif mungkin 

di pending dulu kali ya, yang positif-positif 

saja lah, negatifnya ya dipikir nanti. Jadi belum 

pernah, yang penting yakin dulu, itu soalnya 

ketika kita memikirkan pikiran yang negative, 

sisi positif kita jadi buyar. 

Er: Emm gitu. Pernah gak mbak L**** itu 

kepikiran kalau segala sesuatu itu akan selalu 

berakhir buruk? 

Ee3: Ada. 

Er: Tentang apa itu mbak? 

Ee3: Tentang ini. Gimana sih nanti kalau saya, 

kan banyak banget saingannya dan senpai-

senpai yang mungkin sudah terlatih banget 

disini kan, dan saya baru banget langsung 

ambil job, pikirannya ya siapin mental aja sih 

buat nanti kalau gak keterima, tapi semoga saja 

nanti juga diterima. 

Er: Emm gitu. Kalau mbak L**** itu pernah 

gak membaca berita negatif atau informasi 

yang kurang baik tentang berita di Jepang? 

Ee3: Negatif, kalau dari masku sendiri sih ya 

kayak kangen keluarga, terus pengin cepet 

pulang. 

Er: Kalau dari yang lain? 

Ee3: Emm, katanya yang temen gitu, temen 

saya bersama di bidang yang sama, terus ada 

masalah gitu, jadi kek gimana caranya biar 
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akur gitu lho, dan saya takut kalau dapet hal 

yang sama dan yang harus saya ambil apa ya 

gitu. Soalnya kayak, temen kan keluarga kita 

disana ya, jadi kalau bertengkar kan susah, 

takutnya, apalagi cewek sama cewek ya.  

Er: Emm, nahh kalau dari itu tadi ya mbak, ada 

gak langkah untuk meminimalisir atau 

mencegah hal itu supaya tidak terjadi? 

Ee3: Ya itu nurunin ego, ya ngalah lah, 

walaupun dia egonya besa rya, kita ya ngalah 

lah, ngalah kan gak selalu salah ya. 

Er: Emm gitu. Pernah gak mbak L**** itu 

berpikir tentang hal yang mungkin 

membahayakan diri sendiri ketika disana? 

Ee3: Membahayakan, emm ada, kayak ketika 

pas ada problem gitu di pekerjaan, terus saya 

kabut gitu, seharusnya kan gak boleh ya. Ya 

solusinya kita harus nurunin ego, sabar, semua 

pasti ada jalannya. Dibalik kesulitan pasti ada 

solusinya. 

Er: Emm gitu. Kalau mbak L**** itu pernah 

gak merasa ragu dengan kemampuan diri 

sendiri? 

Ee3: Kalau untuk diri sendiri gak boleh ragu. 

Gak boleh ragu sama diri sendiri, itu kuncinya. 

Kalau ragu ya, susah.  

Er: Emm gitu. Kalau mbak L**** itu apa 

pernah membayangkan kemungkinan terburuk 

ketika nanti magang disana? 

Ee3: Takut banget sama omongan Sachounya 

yang sedikit keras gitu, yang sedikit keras gitu, 
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takute nyentuh ke hati terus baper gitu. Soalnya 

kan pernah di garment kan, ya yang bosnya 

marah-marahin gitu, ya itu karena kesalahan 

kita sendiri sih, tergantung kitanya, 

menyikapinya. 

Er: Emm gitu. Tapi apa mbak L**** itu sering 

membayangkan kemungkinan itu tadi? 

Ee3: Ya itu tadi, jangan sampai membayangkan 

yang negatif-negatif, kalau gak sengaja ya di 

skip aja.  

Er: Emm. Pernah gak mbak L**** itu merasa 

kurang semangat gitu selama belajar disini? 

Ee3: Ketika gak mood ya, kayak ada persoalan 

belajar di hari itu, yang ketika orang lain 

paham, saya gak paham, terus itu membuat 

saya gak mood, saya diem menyendiri. 

Instropeksi diri sendiri, kenapa orang lain bisa 

saya gak bisa. 

Er: Emm gitu. Kalau mbak L**** itu pernah 

memiliki pikiran gak, kalau sesuatu hal buruk 

terjadi ke diri mbak L**** maka itu akan 

terjadi terus? 

Ee3: Ee enggak sih, kayak di dunia garment itu 

kayak, hari ini ada masalah sama bosnya, atau 

ada masalah sama temen, besoknya ya kek 

hilang aja. Jadi ya besoknya ya yaudah, maaf 

yaa gitu terus lupa. 

Er: Emm gitu. Kalau dari perasaan mbak, 

perasaan apa yang paling sering muncul ketika 

mbak L**** itu membayangkan benar-benar 

di Jepang? 
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Ee3: Perasaan? Senang dong, awal dari masa 

depan saya nih, gitu. 

Er: Emm gitu ya, selain perasaan senang ada 

mbak? 

Ee3: Ada, ya berterimakasih banget sama 

Allah, yang kedua orang tua, karena do’a orang 

tua itu kan ya jalur langit banget ya. 

Er: Emm gitu. Nahh selama belajar disini 

mbak, pernah gak merasa cemas atau khawatir 

gitu secara berlebihan? 

Ee3: Ya itu tadi, ketinggalan. Kenapa temen 

saya bisa saya gak bisa. Apalagi temen kita 

yang dibawah kita, aduh kok dia bisa kenapa 

saya gak bisa, umurnya lho dibawah saya.  

Er: Emm gitu. Tapi bisa melewati itu mbak? 

Ee3: Ya bisa, cuman ya dia kan kek baru lulus 

sekolah gitu, sedangkan saya ya sudah 3 tahun 

gak bersekolah, jadi kek dia masih ada jiwa 

siswa-siswanya, sedangkan saya ada jiwa kuli-

kulinya. 

Er: Emm gitu. Nahh pernah gak mbak L**** 

itu merasakan semangat dan cemas dalam 

waktu bersamaan? 

Ee3: Ya ini, saat ini. Kan ini kan mau renshuu 

ya, renshuu di perusahaan SO nya, ya seneng 

bisa ikut job, cuman cemas, bisa gak sih aku. 

Karena kendala bahasanya, terus saingannya 

profesional banget. Tapi gakpapa, harus yakin. 

Er: Emm gitu. Pernah gak sih mbak merasa 

mood swing banget gitu? Selama belajar disini 

mungkin, atau dengan hal lain? 
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Ee3: Kalau selama disini belum ada, kalau di 

garment ada. 

Er: Karena apa itu mbak? 

Ee3: Ya itu , karena disalah-salahin, padahal itu 

bukan kesalahan kita, dan itu gak enak banget. 

Er: Emm, kalau mbak L**** itu pernah gak sih 

merasa jantung berdebar, berkeringat, cemas 

gitu? Mungkin selain yang udah disebutkan 

tadi? 

Ee3: Waktu ujian. Kan setiap masuk ke 

persoalan dasar-dasar itu mempelajari dulu, 

dan itu kalau belum hapal kan bikin kita deg-

degan, aduh bisa gak ya aku. Itu aja sih. 

Er: Emm gitu. Pernah gak mbak L**** itu 

pengin menghindari suatu kondisi atau situasi 

gitu? 

Ee3: Emm, mau jujur ya. Kayak temen itu tadi, 

temen yang lagi gak mood itu tadi. Kalau lagi 

gak mood ya dia, kayak mau menghindar tapi 

dikira bodo amat, mau nanya tapi nanti dikira 

kepo. Jadi saya kasih space waktu, tapi 

besoknya akur lagi, gitu.  

Er: Emm. Kalau sedang merasakan cemas, 

khawatir itu tadi, mbak L**** lebih memilih 

menghadapi atau menghindari? 

Ee3: Menghadapi dong. 

Er: Dengan cara apa mbak? 

Ee3: Dengan cara, jalanin aja dulu, nanti juga 

bisa kok. Kalau soal bahasa ya saya mengasah 

bahasanya, kalau dari skill tadi ya saya harus 

mengasah lagi. 
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Er: Emm gitu. Nahh dengan cara apa mbak? 

Ee3: Ya dengan belajar sendiri, belajar disini 

sendiri gitu, tanya-tanya ke yang lebih bisa. 

Kita kan belajar dari kesalahan ya.  

Er: Emm gitu. Nahh mbak L**** itu apa 

pernah merasa terancam atau merasa gak 

nyaman gitu selama disini? 

Ee3: Terancam? Belum pernah sih, kan saya 

juga baru banget disini. 

Er: Emm gitu. Kalau ada jadwal atau 

kemungkinan interview tentang keberangkatan 

ke Jepang, pernah gak mbak malah pengin 

menghindar? 

Ee3: Gak, saya harus tahu apapun informasi 

disini. 

Er: Emm gitu. Kalau dari mbak L**** itu apa 

harus membawa barang-barang tertentu supaya 

merasa aman? 

Ee3: Emm, uang. Selain itu ya, gak ada sih. 

Er: Emm gitu. Nahh kalau mbak L**** pernah 

meminta pendapat dari orang lain gitu untuk 

mengambil sebuah keputusan? 

Ee3: Pernah. Kayak pas saya belajar kosa kata 

ya, saya tanya ke temen-temen, ini kalau saya 

ambil kata ini dipakai untuk ini pas gak sih, 

gitu. Tapi ya akhirnya saya menyimpulkan 

sendiri. 

Er: Emm gitu. Nahh pernah gak sih mbak 

L**** itu melakukan hal yang berulang-ulang 

ketika merasa cemas gitu? 
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Ee3: Berulang-ulang ya, jalan-jalan. Kalau 

moodnya lagi gak baik jangan sampai kumpul 

sama orang-orang, nanti bisa salah omong. 

Er: Emm gitu. Ee mungkin sudah cukup ya 

mbak wawancara kita kali ini, terimakasih 

banyak atas kesempatan dan waktu yang telah 

diluangkan. Semoga lancar ya mbak segala 

urusannya. 

Ee3: Sama-sama, aamiin. 
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Er: Sebelumnya perkenalkan mbak nama saya 

Isna Ariyanto dari Universitas Sahid Surakarta, 

yang pada kesempatan kali ini ingin 

mewawancarai Anda terkait dengan eksplorasi 

harapan dan kesemasan calon peserta magang 

siswa LPK terhadap kehidupan kerja di Jepang. 

Sebelumnya boleh perkenalan dulu mbak? 

Ee4: Ee nama saya R**** usia 22 tahun. 

Er: Emm mbak R****, kalau boleh tahu apa 

sih tujuan utama mbak R**** program 

magang di Jepang? 

Ee4: Yang pertama itu kan mau bantu ekonomi 

keluarga, yang kedua ingin memiliki tabungan 

sendiri, terus sama itu mas nanti rencananya 

kalau saya udah disana nanti saya bisa gentian 

biayain sekolah adek saya. 

Er: Kalau boleh tahu mbaknya berapa 

bersaudara? 

Ee4: Saya tiga bersaudara mas, saya anak 

nomor 2. 

Er: Emm gitu. Nahh, seperti apa sih mbak 

R**** membayangkan masa depan mbak 

R**** setelah magang di Jepang? 

Perkenalan 
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Ee4: Membayanginnya mungkin ee 

kehidupannya lebih baik dari sebelum 

berangkat ke Jepang, ya entah dari pribadi dan 

mungkin ekonomi juga. 

Er: Emm gitu. Nahh ini kan baru magang ya 

mbak, kalau missal nanti ada perpanjang 

kontrak mau diambil atau nggak mbak? 

Ee4: Ee kalau perpanjang sih tergantung ya 

mbak, tergantung kondisi, kalau misal nyaman 

pengin lanjut ya lanjut, kalau nggak ya pulang. 

Er: Emm gitu. Nahh apakah mbak R**** 

memiliki target tertentu yang ingin dicapai 

selama magang di Jepang? 

Ee4: Ada, targetnya pengin punya tabungan 

mas, terus kalau bisa ya nanti di rumah buka 

usaha sendiri. 

Er: Emm, kalau boleh tahu mau buka usaha apa 

mbak? 

Ee4: Kalau usahanya belum tahu ya mas, 

belum kepikiran, tapi penginnya ya buka usaha 

sendiri. 

Er: Emm, kalau menurut mbak R****, apa sih 

langkah-langkah yang perlu mbak R**** 

ambil agar berhasil selama magang? 

Ee4: Yang pertama yang penting konsisten, 

terus juga semangat, inget tujuan awal, terus 

tekun juga, sama gak boleh gampang nyerah. 

Er: Belajar? 

Ee4: Iya belajar juga. 
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Er: Emm, apakah selama ini mbak R**** 

sudah mempersiapkan semuanya dengan baik? 

Jika iya, bagaimana caranya? 

Ee4: Iya sudah mempersiapkan. Itu, sebelum 

masuk sini sudah belajar huruf-hurufnya, jadi 

setelah masuk sini gak kesusahan gitu lho mas 

ketika belajar bab-babnya. 

Er: Emm gitu, berarti sebelum masuk sini 

sudah belajar juga ya? 

Ee4: Iya.  

Er: Emm gitu. Apa mbak R**** sudah 

memiliki gambaran mengenai hambatan yang 

mungkin ditemui selama disana? Dan apa 

strategi untuk melalui itu? 

Ee4: Kalau yang saya pikirin hambatannya itu, 

mungkin itu nanti penyesuaian cuaca mbak, 

cuaca sini sama sana kan beda, mungkin pas 

awal-awal agak kaget, tapi mengatasinya ya 

mungkin itu, olahraga ya mbak, kalau olahraga 

kan juga penting untuk tubuh. 

Er: Emm, kalau hambatan lain mbak, seperti 

tekanan kerja? 

Ee4: Tekanan kerja, kayaknya gak ada mas. Ya 

kalau setahuku kan kalau di Jepang itu kan 

tepat waktu, kalau di LPK sini kan udah 

diajarin kalau berangkat sekolah 10 menit 

sebelum jam masuk harus udah di kelas, jadi 

mungkin sudah terbiasa. 

Er: Emm gitu. Nahh seberapa yakin sih mbak 

R**** bisa mencapai tujuan mbak R**** 

selama magang di Jepang? 
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Ee4: Ya 90% mas. 

Er: Emm, kok bisa mbak? 

Ee4: Ya gimana ya mas, ya yakin aja bismillah 

bisa tercapai. 

Er: Emm gitu. Nahh apa yang memotivasi 

mbak R**** itu untuk selalu semangat dalam 

menjalani proses magang di Jepang? 

Ee4: Kata-katane bapak sih mas. 

Er: Gimana itu mbak? 

Ee4: Kata-katanya bapakku gini, bahasa Jawa 

masnya tahu? 

Er: Tahu-tahu. 

Ee4: Nek awakmu gak budhal ning Jepang, 

awakmu yo bakal koyok ngene koyok bapak. 

Er: Emm, berarti itu yang memotivasi 

mbaknya semangat untuk berjuang ya. Emm, 

lalu apa mbak R**** yakin kalau bisa 

menyelesaikan program magang di Jepang 

drngan baik? 

Ee4: Yakin. 

Er: Emm, seberapa yakin mbak? 

Ee4: Ya 90% tadi mas, sama. 

Er: Emm gitu. Apakah mbak R**** pernah 

merasa tidak semangat lagi ketika menemui 

sebuah hambatan selama belajar disini? 

Ee4: Kalau itu pernah sih mas, misal ee apa ya, 

hafalannya yang banyak, terus kadang susah 

hafal, tapi itu diinget lagi, oh ya tujuanku awal 

apa gitu lho mas, terus nanti jadinya semangat 

lagi. 
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Er: Emm, berarti apapun hambatannya masih 

bisa semangat ya mbak? 

Ee4: Iya, harus mas. Kalau mau berhenti 

ditengah jalan ya, sayang juga. 

Er: Emm gitu. Nahh apakah mbak R**** 

pernah memiliki pikiran-pikiran negatif 

tentang kehidupan kerja di Jepang? 

Ee4: Kalau pikiran negatif belum ada sih mas. 

Er: Overthingking gitu mbak? 

Ee4: Kalau overthingking pernah. 

Er: Gimana mbak itu? 

Ee4: Kek gimana ya mas, kek nanti 

lingkungannya gimana, kayak gimana-gimana 

gitu mikirnya, tapi langsung mikir kayak 

yaudah dijalani aja, mungkin karena belum 

terbiasa aja, nanti kan lambat laun kalau udah 

terbiasa ya nyaman-nyaman aja. 

Er: Emm gitu. Ee apakah mbak R**** itu 

pernah berpikir kalau segala sesuatu itu akan 

berakhir buruk? 

Ee4: Tidak mas. Selagi niat kita baik, pasti 

hasilnya baik. 

Er: Ee ketika membayangkan atau mendengar 

tentang berita buruk yang ada di Jepang, apa 

sih reaksi pertama yang muncul mbak? 

Ee4: Ya kayak itu mas, bener gak sih. Terus 

mungkin nanti juga cari-cari informasi di sosial 

media, atau gak ya tanya sama kakak ipar yang 

ada di Jepang. 
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Er: Emm gitu. Apakah mbak R**** pernah 

berpikir tentang sesuatu yang mungkin 

membahayakan diri sendiri? 

Ee4: Ee sejauh ini belum pernah ya mas kalau 

langsung ngebayangin gitu, mungkin ya karena 

ada informasi itu tadi. 

Er: Emm gitu. Nahh, apa mbak R**** pernah 

meragukan kemampuan diri sendiri tentang 

magang di Jepang ini? 

Ee4: Kalau ragu sama diri sendiri kadang mas, 

tapi juga harus memotivasi diri sendiri juga, 

kalau aku yakin aku pasti bisa. 

Er: Emm gitu. Kalau tentang aturan kerja atau 

tekanan kerja disana? 

Ee4: Gak juga mas. 

Er: Emm gitu. Nahh apakah mbak R**** 

pernah membayangkan hasil terburuk dari 

sesuatu? 

Ee4: Ya harus mas. Biasanya kan ya semoga 

aja kan semuanya baik-baik aja, tapi hal 

terburuk pun juga harus dipikirin supaya kita 

tidak tergiur dengan ekspektasi yang indah-

indah gitu. 

Er: Emm gitu. Nahh apakah mbak R**** yakin 

jika terjadi situasi yang buruk maka hal buruk 

itu akan berulang lagi? 

Ee4: Gak mas, jika hal buruk itu sudah coba 

kita atasi, udah coba kita selesain, ya nanti ee 

keknya kedepannya juga gak terjadi hal itu 

lagi. 
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Er: Emm. Apa sih perasaan yang paling 

dominan muncul ketika mbak R**** 

membayangkan benar-benar di Jepang? 

Ee4: Ee kayaknya seneng ya mas kalau aku 

bayangin bener-bener bisa kerja disana. 

Er: Emm gitu. Lalu apa mbak R**** pernah 

merasa cemas atau khawatir ketika merasa 

akan benar-benar berangkat ke Jepang? 

Ee4: Kalau khawatir itu pasti ada, manusiawi 

ya mas ya, dan aku kan juga belum pernah 

merantau, jadi pasti nanti ada rasa gugup, 

khawatir gitu. 

Er: Emm gitu. Nahh apa mbak R**** pernah 

merasakan semangat dan cemas atau khawatir 

dalam satu waktu? 

Ee4: Kalau satu waktu belum sih mas, kalau 

lagi semangat ya semangat, kalau lagi cemas ya 

cemas. 

Er: Emm gitu. Nahh apa mbak R**** pernah 

mengalami emosi yang berlebihan terhadap 

sesuatu yang biasa saja? 

Ee4: Kadang tergantung. Kalau ini mas, kalau 

posisinya lagi capek, lagi banyak pikiran, terus 

itu bisa mas hal-hal yang biasa jadi emosi gitu 

bisa, tapi kalau lagi biasa lagi gak capek gak 

banyak tekanan, ya biasa aja mas. 

Er: Intinya mbak R**** itu kalau lagi emosi itu 

diem atau gimana? 

Ee4: Kalau emosinya lagi menumpuk ya paling 

nangis mas, hehe. 
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Er: Emm gitu. Nahh, ketika mbak R**** 

merasa khawatir apakah pernah sampai merasa 

jantung berdebar atau keringat dingin gitu? 

Ee4: Gak mas, belum pernah. 

Er: Emm, apakah mbak R**** memilih 

menghindari situasi yang menimbulkan 

perasaan terancam? 

Ee4: Ee bisa jadi iya mas, kalau misal akunya 

gak nyaman aku mending menghindar. 

Er: Emm gitu. Nahh kalau mbak R**** berada 

dalam situasi itu mbak R**** memilih untuk 

menghadapinya atau menghindari? 

Ee4: Ee kalau diharuskan berada disituasi itu 

ya mau gak mau tetep dihadapin, tapi kalau 

memang bisa mengindar ya pilih menghindar. 

Er: Emm gitu. Apa mbak R**** harus 

membawa barang tertentu supaya merasa 

aman. 

Ee4: Gak mas. 

Er: Emm, apakah mbak R**** selalu meminta 

pendapat orang lain untuk memutuskan 

sesuatu? 

Ee4: Gak selalu mas, kadang-kadang. 

Er: Nahh itu ke temen atau siapa mbak? 

Ee4: Ee ya bisa ke temen, bisa ke keluarga. Kan 

kadang y akita juga butuh pendapat dari orang 

lain ya mbak, apalagi ketika kita mengambil 

Keputusan besar. 

Er: Emm gitu. Nahh terakhir mbak, apa mbak 

R**** pernah melakukan gerakan yang 
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berulang-ulang seperti mencuci tangan atau 

yang lainnya? 

Ee4: Pernah. 

Er: Gimana mbak biasanya? 

Ee4: Gerakin kaki. 

Er: Kalau gitu biasanya dalam situasi apa 

mbak? 

Ee4: Ee reflek sih mas, kayak pas duduk gini 

biasanya ya mainan meja atau gimana gitu. 

Er: Emm gitu. Baik sudah selesai mbak sesi 

wawancara kita, terimakasih banyak atas 

kesediaan waktunya ya mbak R****. 

Ee4: Sama-sama mas. 
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Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 23 tahun 

Keterangan : Er  = Interviewer 

    Ee5= Interviewee 5 

No Verbatim Main Tema 
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Er: Sebelumnya perkenalkan mbak nama saya 

Isna Ariyanto dari Universitas Sahid Surakarta, 

yang pada kesempatan kali ini ingin 

mewawancarai Anda terkait dengan eksplorasi 

harapan dan kesemasan calon peserta magang 

siswa LPK terhadap kehidupan kerja di 

Jepang. Sebelumnya boleh perkenalan dulu 

mbak? 

Ee5: Ee nama saya A*** usia  23 tahun. 

Er: Oalaa, oke mbak A, kalau boleh tahu apa 

sih tujuan mbak A masuk LPK Jepang ini? 

Ee5: Emm yang pasti tujuan saya itu bekerja 

dan kebetulan teman saya sudah ada yang di 

sana jadi saya tertarik kaya menarik gitu kerja 

di sana, jadi saya ingin mencari pengalaman 

lagi di Jepang ini. 

Er: Eumm, bagaimana tanggapan keluarga 

mbak A tentang ini? 

Ee5: Eumm, kalau keluarga, mungkin lebih ke 

saya sih mas, saya kan udah terbiasa merantau, 

saya sebelumnya sudah pernah kerja juga di 

Jakarta, baru pulang Oktober kemarin. 

Er: Oala, udah pernah merantau di Jakarta 

juga, mbak A anak keberapa? 

Perkenalan 
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Ee5: Ee, saya anak ke dua dari tiga bersaudara. 

Er: Oalaa, oke lalu seperti apa sih mbak A 

membayangkan masa depan mbak A setelah 

selesai magang di Jepang? 

Ee5: Eee, pastinya saya ada angan-angan untuk 

sukses juga ya. Selama saya masih bisa kerja 

saya akan kerja terus, dan saya akan 

menabung, cita cita saya juga mau bikin kos-

kosan, saya akan mengusahakan hal itu. 

Er: Ouuu, ini kan magang ya mbak, nanti kalau 

misalnya ada panggilan lagi mbak A tetep mau 

ambil atau enggak?  

Ee5: Tetep diambil mas. 

Er: Okee, mbak A ini udah berkeluarga atau 

belum mbak? 

Ee5: Belum. 

Er: Oalaa masih menikmati masa-masa muda 

yaaa. 

Ee5: Iyaa betuul. 

Er: Okeey, apakah mbak A memilik target 

tertentu selama mbak A magang di Jepang? 

Ee5: Ee, ya itu tadi saya ingin usaha. Magang 

ini kan programnya tiga tahun ya mbak, nah 

saya itu rencanya mau lanjut untuk pembuatan 

visa, jadi saya bisa tinggal di sana. 

Er: Ohh gitu, kalau dari sini itu disalurnya ke 

mana ya mbak? 

Ee5: Eee, di sini itu beda-beda, dari Jepangnya 

sendiri kalau laki-laki ada bangunan, terus 

kontruksi, terus ada dari mitsubisi, kalau 
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perempuan itu ada penjahit, pengolahan 

makanan, sama kaya perawat lansia gitu. 

Er: Kalau mbak A sendiri minatnya di bidang 

apa? 

Ee5: Kalau saya enggak milih-milih yang 

penting berangkat, tapi saat ini saya sedang 

ikut yang jahit. 

Er: Eee menurut mbak A apasih langkah-

langkah yang perlu mbak ambil agar berhasil 

dalam program ini? 

Ee5: Eee ya mungkin itu tadi saya harus 

upgrade bahasa saya terus ikut tes tes juga gitu. 

Er: Apakah mbak A sudah merasa 

mempersiapkan dengan baik? Jika iyaa gimana 

mbak? 

Ee5: Eee, pastinya iya, caranya ya untuk 

sekarang saya juga sudah berusaha mengikuti 

tes bahasa. 

Er: Eee apakah mbak A memiliki gambaran 

tentang strategi yang mungkin mbak A akan 

hadapi nanti? Bagaimana cara mbak A 

mnghadapinya? 

Ee5: Eeee mungkin hambatannya itu dari 

keluarga ya mas, jadi saya kan anak cewe 

sendiri mungkin dari keluarga penginnya saya 

cepet-cepet nikah, nah cara saya mengatasi itu 

kaya saya mikirnya menikah itu nanti dulu 

yang penting saya sukses dulu, jadi mungkin 

saya akan ngasih pengertian ke keluarga gitu 

sih. 
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Er: Eee, kalau hambatan selama magang di 

jepang itu ada enggak mbak gambarannya? 

Ee5: Kalau itu saya kan juga belum pernah ke 

sana ya mas, jadi ya saya mikirnya kalau saya 

gagal misal terkait dengan bahasa ya saya pasti 

dipulangkan, dan saya juga akan berusaha 

gimana supaya gak gagal gitu. 

Er: Eeumm, apakah mbak A yakin dengan 

solusi yang akan mbak A lakukan untuk 

menghadapi hambatan itu? 

Ee5: Yaa saya yakin. 

Er: Okeeyy, lalu seberapa yakin sih mbak A itu 

dalam mencapai tujuan mbak A selama 

magang di Jepang? 

Ee5: Eee yakin banget, karena saya juga sudah 

niat dari awal harus berhasil gitu, jadi saya 

akan berusaha semaksimal mungkin mas. 

Er: Okeyy, apasih yang memotivasi mbak A 

untuk mengikuti program ini? 

Ee5: Eee, saya ingin membantu perekonomian 

keluarga dan meraih cita-cita saya menjadi 

orang yang sukses gitu sih mas. 

Er; Okee, apakah mbak A yakin dapat 

menyelsaikan magang di Jepang ini dengan 

baik? 

Ee5: Yakin, sangat yakin 

Er: Eemmm, apakah mbak A pernah merasa 

tidak semangat lagi ketika menemui hambatan 

terkait program magang ini? 

Ee5: Mungkin kadang saya merasa bosan 

karena yang dipelajrin itu-itu aja, nah jadi 
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untuk meningkatkan skill bahasa Jepang saya, 

saya cerita-cerita ke teman tentang 

pengalaman di sana gitu. Jadi saya semangat 

lagi. 

Er: Okeeyy, apakah mbak A pernah memiliki 

pikiran negatif tentang kehidupan kerja di 

Jepang? 

Ee5: Eee, pasti ada ya, karena di sana kita juga 

bebas sebebas-bebasnya, jadi tergantung kita 

membawa dirinya gimana gitu. 

Er: Eeee, contohnya mbak, mbak A pernah 

berpikir gimana sih soal kehidupan kerja di 

Jepang? 

Ee5: Eeee mungkin, saya takut kalau terbawa 

pergaulan yang buruk seperti minum alkohol 

gitu. 

Er: Okeey, ketika mbak A mendengar berita 

negatif di sana, apa reaksi pertama yang mbak 

A berikan terkait itu? 

Ee5: Eee, yang pertama kan saya udah punya 

teman di sana, saya akan tanya ke dia apakah 

berita ini bener atau enggak gitu, tapi niat saya 

pun baik buruknya nanti di sana saya tetap 

harus berangkat gitu sih mas, heheee. 

Er: Okeyy, apakah mbak A pernah merasa ragu 

dengan kemampuan mbak A dalam 

menghadapi tekan kerja di sana? 

Ee5: Kalau ragu ada sih, 30%, soalnya saya 

kan juga belum ngerasain sendiri kerja di sana 

itu bagaimana, tapi ya sebisa mungkin saya 

belajar lagi gitu. 

 

Pola pikir dan keyakinan 

negatif 
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Er: Apakah mbak A pernah membayangkan 

hasil terbukur dari sebuah situasi? 

Ee5: Eee, enggak. 

Er: Apakah mbak A meyakini kalau sesuatu hal 

buruk akan terjadi berulangkali? 

Ee5: Eee, enggak sih mas, meskipun ada hal 

yang sama tapi kita kan udah ada pengalaman 

jadi mungkin tidak akan seburuk di awal gitu. 

Er: Okeyy, perasaan dominan seperti apa 

ketika mbak A membayangkan kehidupan 

kerja di sana? 

Ee5: Eee gimana yaa, takut ada tapi tetep harus 

dijalanin gitu. Tetap harus semangat. 

Er: Okeyy, apakah mbak A merasa cemas 

ketika mbak A akan benar-benar berangkat ke 

Jepang? 

Ee5: Eee, cemas enggak sih mas, mungkin 

khawatirnya itu karena harus meninggalkan 

keluarga cukup lama dan pulangnya pun gak 

bisa seenaknya saya gitu. 

Er: Okeey, lalu apakah mbak A pernah merasa 

semangat dan takut menjadi satu? 

Ee5: Eee, ya itu tadi semangat karena saya 

berangkat ke sana kan juga memiliki tujuan, 

kalau takut ya soal keluarga, saya kan tinggal 

sama nenek saya, dan beliau pun juga sudah 

tua dan takutnya nanti ya amit-amit nenek gak 

ada pas saya masih di sana gitu, tapi untuk hal 

lain saya tidak merasa takut. 
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Er: Oalaa, okeyy apakah mbak A pernah 

mengalami emosi yang berlebihan terhadap 

sesuatu yang biasa aja gitu? 

Ee5: Eee, mungkin saat saya sedang pms gitu 

ya kak, saya jadi moodyan, sesuatu hal yang 

biasa aja bisa buat saya mengeluarkan emosi 

yang berlebihan gitu.  

Er: Okeeyy, kalau mbak A sedang emosi gitu 

apa yang mbak A lakukan? 

Ee5: Eee kalau saya diem aja sih mas. Diem 

terus mainan HP gitu dan mencoba sabar aja, 

enggak yang meluap-lupa marah-marah gitu 

enggak. 

Er: Okeyy, kalau mbak A sedang cemas atau 

khawatir gitu apakah mbak A sampai merasa 

degdegan dan keringat dingin gitu mbak? 

Ee5: Eee, enggak sih mas, saya biasa aja kalau 

sedang khawatir atau cemas gitu. 

Er: Euumm, apakah mbak A pernah merasa 

cemas selama belajar di sini? 

Ee5: Emmm enggak ada mas. 

Er: Eeemm apakah mbak A pernah 

menghindari tempat atau moment tertentu 

kalau mbak A sedang merasa cemas? 

Ee5: Eee, kalau kaya gitu saya diem aja sih 

mbak di rumah, nggak pergi-pergi gitu. 

Er: Eee, kalau mbak A sedang dihadapkan 

dengan kecemasan itu, mbak A milih buat 

menghadapi atau melewatinya? 

Ee5: Eee, melewatinya. 

Er: Okey, dengan cara? 
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Ee5: Eee, saya akan melakukan kegiatan lain 

supaya saya lupa gitu. 

Er: Okeyy, lalu pernah gak sih mbak A 

menghindari pertanyaan atau bahasan tentang 

keberangkatan mbak A ke Jepang? 

Ee5: Eee menghindari sih enggak ya mas, tapi 

ya saya agak kesel juga ya mereka gak tau 

prosesnya gimana tapi tanya-tanya terus gitu. 

Jadi ya saya jawab nanti gitu, toh saya kan juga 

baru pulang oktober kemarin juga ya mas, dan 

proses ke Jepang ini juga gak sebentar kan. 

Er: Okeyy, lalu mbak A ini harus membawa 

sesuatu gitu gak nanti ketika berangkat ke 

jepang supaya merasa aman? 

Ee5: Enggak mas. 

Er: Okeey, apakah mbak A sering menminta 

pendapat orang lain ketika mbak A mau 

melakukan sesuatu? 

Ee5: Emm iyaa, kadang ke teman kalau 

misalnya saya lagi ak semangat gitu. Terus 

mereka akan kasih motivasi biar saya 

semangat lagi.  

Er: Okey mas A, mungkin ini pertanyaan 

terakhir ya, apakah mbak A sering melakukan 

hal yang berulang ulang? Kaya mungkin cuci 

tangan atau benerin pakaian gitu? 

Ee5: Eee kalau gitu sih ya saya liat kalau 

enggak rapi ya saya benerin gitu sih mbak, ya 

seperti normalnya aja kalau saya melihat 

oakaian saya kurang rapi ya saya benerin, 

Perilaku (behavior) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

kalau saya habis pegang sesuatu ya saya cuci 

tangan gitu. 

Er: Okeyy. Baik sudah selesai mbak sesi 

wawancara kita, terimakasih banyak atas 

kesediaan waktunya ya mbak A. 

Ee5: Sama-sama mas. 

Penutupan 
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Er: Sebelumnya perkenalkan mbak nama saya 

Isna Ariyanto dari Universitas Sahid Surakarta, 

yang pada kesempatan kali ini ingin 

mewawancarai Anda terkait dengan eksplorasi 

harapan dan kesemasan calon peserta magang 

siswa LPK terhadap kehidupan kerja di 

Jepang. Sebelumnya boleh perkenalan dulu 

mbak? 

Ee6: Ee nama saya A** usia  tahun. 

Er: Okeyy, kalau boleh tahu apa sih tujuan 

mbak A mengikuti program magang ini? 

Ee6: Eee saya kan sudah berkeluarga, sudah 

punya anak juga, tujuan utama saya ya mencari 

penghasilan untuk keluarga untuk anak, orang 

tua gitu. 

Er: Oala, umur berapa mbak anaknya? 

Ee6: Umur 3 tahun cewe, anak baru satu. 

Er: Oalaa, okey, seperti apasih mbak A 

membayangkan kehidupan setelah magang di 

Jepang? 

Ee6: Eee yang pastinya ya setelah saya di 

Jepang entah tiga tahun atau lima tahun ya saya 

pulang menjadi ibu rumah tangga gitu. 

Perkenalan 
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Er: Kalau misalnya nanti kontraknya 

diperpanjang mau diambil atau enggak mbak? 

Ee6: Tetep saya ambil mas. 

Er: Apakah mbak ana memiliki target tertentu 

yang ingin mbak ana capai selama di jepang? 

Ee6: Ee tentunya ada pengin punya rumah 

sendiri terus nanti pengin punya usaha, usaha 

kaya kan suami kerja di pabrik plastik gitu jadi 

bisa disortir ke mana aja, jadi ya pengin usaha 

plastik gitu. 

Er: Menurut mbak A langkah-langkah apa 

yang perlu diambil agar berhasil magang di 

jepang? 

Ee6: Eee, ya yang pasti terus belajar bahasa 

Jepang ya terus niat dan yakin kalau saya pasti 

bisa berangkat ke sana. 

Er: Eee apakah mbak A sudah merasa 

mempersiapkan diri dengan baik? Kalau udah 

bagaimana caranya? 

Ee6: Eee pastinya udah, caranya ya itu 

meyakinkan diri kalau saya pasti bisa gitu. 

Er: Eee apakah mbak A memilik gambaran 

hambatan yang mungkin terjadi ketika magang 

di jepang? 

Ee6: Emmm enggak ada 

Er: Apa sih strategi yang mbak A lakukan 

untuk menghadapi hambatan? 

Ee6: Eee yaa terus berusaha, kaya semisal saya 

gak cocok sama suasana kerjaan di sana ya 

tetep harus dilawan gitu. 
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Er: Eemm apakah mbak A sudah merasa yakin 

dengan solusi yang mbak A akan lakukan 

tersebut? 

Ee6: Yakin mas 

Er: Seberapa yakin sih mbak A akan mencapai 

tujuan selama magang di jepang? 

Ee6: Yakin mas, karena kembali lagi ke niat 

awal ke sana untuk mencari uang ya yakin gak 

yakin ya tetep harus dilawan dan berangkat 

gitu. 

Er: Eee apa sih yang memotivasi mbak A untuk 

mengikuti program magang ini? 

Ee6: Eee tentunya karena anak dan keluarga 

mas. 

Er: Okeey, apakah mbak A merasa yakin akan 

menyelesaikan program magang dengan baik? 

Ee6: Pasti mas. 

Er: Eee mbak A apakah pernah merasa tidak 

semangat ketika menemui hambatan selama 

belajar di sini? 

Ee6: Eee pernah, mungkin karena merasa 

capek, terus kepikiran anak gitu. 

Er: Eee kan mbak A punya anak yang masih 

kecil ya, kalau mbak A berangkat ke jepang 

siapa yang akan momong anaknya mbak? 

Ee6: Eee itu saya titipkan ke ibuk saya gitu. 

Er: Apakah mbak A pernah memiliki pikiran 

negatif tentang dunia kerja di jepang sana 

mbak? 

Ee6: Pernah, ya kaya akhir-akhir ini kan ada 

kejadian kek gunung meletus gitu ya, ya kita 
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manusia kan ya wajar kan ya mas merasa takut 

gitu kan. 

Er: Eee apa mbak A pernah merasa kalau 

segala sesuatu itu akan berakhir dengan buruk? 

Ee6: Pasti pernah mas. Kaya apapun yang kita 

lakukan kan pasti ada resikonya gitu. 

Er: Eee mbak A bisa meyakinkan diri gak kalau 

ini itu gak selalu endingnya kaya gini gitu? 

Ee6: Eee enggak sih, kaya kau mikir kalau apa 

yang aku lakukan enggak selalu berakhir buruk 

gitu. 

Er: Okeey, ketika mbak A mendengar atau 

membaca berita negatif tentang magang di 

Jepang apa reaksi pertma yang mbak A 

berikan? 

Ee6: Gimana ya mas, ibaratnya kita udah 

terlanjur masuk, jadi ya mau gak mau kita 

harus tetap melakukannya. 

Er: Okeey, apakah mbak A pernah 

membayangkan hal-hal kecil yang bisa 

membahayakan mbak A? 

Ee6: Eee enggak sih mas, ya nanti di sana kalau 

mau balik ke Indo kan ya susah jadi ya tetep 

dilawan, kan kita hidup dengan gusti Allah 

takut dengan gusti Allah ya manut dalan ne aja, 

gitu mas. 

Er: Okeey, apakah mbak A pernah merasa ragu 

dengan kemampuan mbak A terkait dengan 

aturan kerja di sana? 

Ee6: Pernah, kaya misalnya saya gak mampu 

nih ngerjain ini, tapi mau gak mau kan ya kita 
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dituntut untuk bisa nah ya kita lawan dengan 

terus belajar gitu. 

Er: Okeyy, apakah mbak A sering berpikir 

mengenai hasil terburuk dari sesuatu yang 

mbak A lakukan? 

Ee6: Sering mas. Kan ini kita ya endingnya 

lolos apa enggak, jadi mikirnya kalau nanti gak 

lolos gimana orang tua akan gimana, kay takut 

mengecewakan keluarga gitu. 

Er: Tapi itu setiap saat dan berlarut gitu? 

Ee6: Enggak, itu pikiran sesaat saja kaya waktu 

saya melamun gitu. 

Er: Apakah mbak A berpikir kalau hal buruk itu 

akan terulang lagi? 

Ee6: Yaa pasti ada mas, tapi saya sebagai 

manusia ya hanya bisa pasrah sambil melawan 

gimana sih caranya biar hal buruk itu gak 

keulang lagi gitu. 

Er: Okeey, perasaan apa yang mendominasi 

mbak A ketika nanti mbak A benar benar akan 

berangkat ke jepang? 

Ee6: Eee apa ya, dengan usia saya yang sudah 

26 tahun ini saya ya sudah tidak terlalu merasa 

takut, kan tujuannya ya untuk mencari uang 

jadi mau gak mau ya ketakutan tetep harus 

dilawan gitu. 

Er: Apakah mbak A merasa cemas atau gugup 

ketika akan berangkat ke jepang? 

Ee6: Pasti, yang bikin saya kepikiran itu anak, 

ya kaya rasanya gak tega buat ninggalin tapi ya 

gimana gitu. 
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Er: Apakah mbak A merasa semangat dan 

cemas secara bersamaan ketika akan berangkat 

ke jepang nanti? 

Ee6: Yaa kalau cemas sedih pasti ada kalau 

takut enggak sih mas, khatirnya ya Cuma nanti 

bisa enggak ya gitu, tapi saya juga semangat 

karena ya tujuan saya mencari uang untuk 

keluarga dan anak. 

Er: Apakah mbak A pernah merasakan emsoi 

yang berlebihan sama hal yang biasa aja? 

Ee6: Sering, kalau lagi cekcok sama suami gitu 

mas, aku orangnya emosian mas kalau 

ngomong kenceng gak ada remnya gitu jadi 

kalau emosi ya tak luapin gitu 

Er: Okey, apakah ketika cemas mbak A merasa 

degdegan dan keringet dingin gitu mbak? 

Ee6: Pernah, sering gitu mas. Apalagi pas 

overthinking gitu mas. Kaya bisa gak ya 

ngikutin belajar bahasanya gitu. 

Er: Apakah mbak A merasa ingin segera 

menghindar kalau sedang merasa terancam 

gitu mbak? 

Ee6: kalau menghindar enggak mas, kalau 

menghindar masalah gak akan selesai, jadi bisa 

gak bisa tetep harus dilawan. 

Er: Apakah mbak A pernah menghindari 

pembicaraan tentang keberangkatan ke jepang 

ini? 

Ee6: Enggak mas, kalau ditanyain tetangga 

kapan berangkat gitu tak jawab doain aja kalau 

udah jalannya pasti berangkat gitu sih mas. 

 

 

 

Respon Tubuh 
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Er: Apakah mbak A harus membawa barang 

tertentu untuk merasa aman? 

Ee6: Enggak sih mas, 

Er: Apakah mbak A selalu meminta pendapat 

orang lain ketika mbak A akan melakukan 

sesuatu? 

Ee6: Pasti sih mas, saya selalu tanya ke 

keluarga tentang sesuatu yang akan saya 

lakukan. 

Er: Okeey, pertanyaan terakhir ya mbak, 

apakah mbak A melakukan kegiatan berulang-

ulang seperti mencuci tangan atau 

membenarkan pakaian? 

Ee6: Eee, kalau cuci tangan gitu enggak tapi 

kalau kaya benerin baju gitu sering sih mbak, 

soalnya saya gak suka baju yang lusush kusut 

gitu jadi ya kalau terlihat gak rapi ya saya 

rapikan gitu. 

Er: Okeyy. Baik sudah selesai mbak sesi 

wawancara kita, terimakasih banyak atas 

kesediaan waktunya ya mbak A. 

Ee6: Sama-sama mas. 
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IDENTITAS INFORMAN VII 

Nama  : WI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 20 tahun 

Keterangan : Er  = Interviewer 

    Ee7= Interviewee 7 

No Verbatim Main Tema 

1 
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Er: Sebelumnya perkenalkan mbak nama saya 

Isna Ariyanto dari Universitas Sahid Surakarta, 

yang pada kesempatan kali ini ingin 

mewawancarai Anda terkait dengan eksplorasi 

harapan dan kesemasan calon peserta magang 

siswa LPK terhadap kehidupan kerja di 

Jepang. Sebelumnya boleh perkenalan dulu 

mbak? 

Ee7: Ee nama saya W**** usia  tahun. 

Er: Okeyy, Apa tujuan utama mbak W 

mengikuti program magang ke Jepang ini? 

Ee7: Eee yang pertama untuk keluarga, yang 

kedua untuk mencari pengalaman kerja kan 

saya masih muda dan di Indonesia agak susah 

ya jadi ya saya ingin mencoba kerja di Jepang. 

Er: Okee, Seperti apa mbak W membayangkan 

masa depan mbak W setelah selesai magang? 

Ee7: Eee harapannya ya kalau pulang dari 

Jepang kan udah ada modal ya mas jadi nanti 

pakai modal itu untuk usaha kan bapak di 

rumah udah ada usaha nanti saya tinggal 

melanjutkan gitu. 

Er: Bapak usaha apa mbak? 

Ee7: Eee itu mas di pertanian 

Perkenalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan (goals) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

 

Er: Oalaa, apa yang menjadi target mbak W 

ketika magang di jepang? 

Ee7: Eee rencananya saya mau kuliah mbak 

setelah magang di UT gitu biar bisa sambil 

kerja. 

Er: Kalau boleh tahu minat di jurusan apa 

mbak? 

Ee7: Penginnya di Ilmu Komunikasi 

Er: Menurut mbak W, apa saja langkah-

langkah yang perlu di ambil agar berhasil 

selama magang? 

Ee7: Eee ya kalau waktunya masuk ya masuk 

waktunya belajar ya belajar terus kalau 

misalnya gak sakit atau keperluan yang urgent 

gak usah izin gitu 

Er: Apakah mbak W merasa telah 

mempersiapkan diri dengan baik? Jika ya, 

bagaimana caranya? 

Ee7: Eemm iya mas, saya sudah 

mempersiapkan juga kok, kan setelah lulus ya 

saya sudah ada penglaman kerja gitu terus 

mikir ini mau lanjut di man lagi gitu terus sama 

kakak di saranin ikut lpk gitu, terus ya saya 

sudah menyiapkan mental, fisik dan dana juga. 

Er: Apa mbak W sudah memiliki gambaran 

tentang hambatan yang mungkin terjadi nanti? 

Apa strategi yang mbak W siapkan untuk 

melewati itu? 

Ee7: Kalau hambatan pasti ada ya mas, kaya 

nanti di sana gimana soalnya ya belum pernah 

ke sana juga ya mas, ya karena lingkungannya 
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pasti beda jamnya beda, jadi ya hambatannya 

lebih ke bahasa juga, dan ya awal-awal pasti 

sedikit susah buat beradaptasi, tapi tetep harus 

dijalani karena sudah menjadi tujuan saya jadi 

harus bertanggung jawab. 

Er: Seberapa yakin mbak W bisa mencapai 

tujuan selama di Jepang? 

Ee7: Ee yakin sih mas, kalau saya gak yakin 

nanti saya gak bisa berproses jadi say harus 

tetap yakin kalau tujan saya akan tercapai. 

Er: Apa yang memotivasi mbak W untuk tetap 

semangat dalam proses menuju 

keberangkatan? 

Ee7: Eee yaa saya kan dari keluarga yang 

kurang mampu juga ya mas, jadi saya dikasih 

tau bapak kalau sudah besar harus bisa cari 

uang sendiri jangn bergantung sama orang tua 

terus, meskipun anak cewe ya tetap harus bisa 

mandiri, jadi ya itu yang memotivasi saya mas, 

keluarga. 

Er: Apakah mbak W yakin akan dapat 

menyelesaikan program magang di Jepang ini 

dengan baik? 

Ee7: Yakin mas, ya itu tadi mas kembali ke 

tujuan awalnya kan mau cari pengalaman dan 

uang jadi ya tetep harus tanggung jawab 

dengan apa yang udah dimulai gitu. 

Er: Apakah mbak W pernah merasa tidak 

semangat lagi ketika menemui hambatan 

selama belajar disini? 
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Ee7: Kalau hambatan di pelajaran itu soal 

percakapan pakai bahasa Jepang mas, jadi ya 

saya berusaha untuk meningkatkan 

pengetahuan saya di situ. 

Er: Apakah mbak W pernah memiliki pikiran-

pikiran negatif tentang kehidupan kerja di 

Jepang? Bisa ceritakan contohnya? 

Ee7: Eee pasti ada ya mas, kaya kalau di sana 

nanti bisa gak ya hidup berkelompok atau 

mandiri, apalagi kalau sakit gitu, tapi gak 

terlalu menjadi pikiran sih mbak, tetep positif 

thinking. 

Er: Apakah mbak W pernah merasa segala 

sesuatu akan berakhir buruk? 

Ee7: Eee kalau itu kan terantung pikirannya 

juga ya mas, kalau selalu optimis ya bakal 

semangat kalau pesimis ya nanti bakal stuck, 

jadi ya saya selalu berpikiran positif mbak. 

Er: Ketika membaca atau mendengar berita 

negatif tentang magang di Jepang, apa reaksi 

pertama mbak W? 

Ee7: Eee yaa yaudah gitu mas, kan ya orang 

Indo yang kerja di sana kek ada yang kabur 

gitu dan saya berharap ya jangan sampai kaya 

gitu lah gitu. 

Er: Apakah mbak W pernah berpikir tentang 

hal-hal kecil bisa membahayakan diri mbak 

W? 

Ee7: Enggak pernah mas 

Er: Apakah mbak W pernah merasa ragu 

dengan kemampuan diri sendiri dalam 

 

 

 

Pola pikir dan keyakinan 

negatif 
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menghadapi tekanan kerja atau aturan kerja di 

sana? 

Ee7: Eee keraguan itu pasti ada ya mas, saya 

pernah kerja di garment ya yang perlu itu 

ketelitian mas, jadi ya kalau ragu pasti ragu 

tapi tetep harus fokus dan teliti gitu. 

Er: Apakah mbak W sering membayangkan 

hasil terburuk dari sebuah situasi? 

Ee7: Eee pernah sih mas kaya misal pas lagi 

pms gitu terus kalau masalah nya lagi datang 

banyak kaya jadi gak mood dan sensi gitu 

Er: Apakah mbak W meyakini jika terjadi 

sesuatu yang buruk maka hal buruk itu akan 

terjadi berulang kali? 

Ee7: Enggak, kalau kita berpikir gagal terus 

pasti ya gagal, jadi positif aja mas. 

Er: Okeey, kan mbak W juga pernah gagal di 

masa lalu nah kalau misalnya dihadapakan 

dengan hal yang sulit lagi mbak W akan 

melawan atau menyerah? 

Ee7: Eee melawan kan pasti semua pernah 

mengalami kegagalan, jadi ya kalau menyerah 

pasti akan gagal terus, jadi kalau gagal ya coba 

lagi sampai berhasil asal gak menyerah. 

Er: Apa perasaan yang paling dominan muncul 

ketika mbak W membayangkan benar-benar 

berada di tempat kerja di Jepang? 

Ee7: Perasaannya pasti seneng kan juga impian 

saya ya mas, kalau soal kerjaan ya pasti nanti 

di sana pasti di ajarin yang penting tetep fokus. 
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Er: Apakah mbak W merasa cemas, khawatir, 

atau gugup ketika benar-benar akan berangkat 

bekerja di Jepang? 

Ee7: Eee enggak sih mas, khawatirnya Cuma 

ibuk kalau mau ikut tapi ya gimana nanti ya 

tetep saya lakukan gitu. 

Er: Apakah mbak W pernah merasakan 

campuran antara semangat dan ketakutan 

sekaligus? 

Ee7: Eee apa ya kalau takut sih ya kaya tadi 

mas takut gagal lagi tapi ya tetep harus coba 

lagi coba lagi gitu, karena kalau nyerah kan 

gak akan maju maju ya mas. 

Er: Apakah mbak W pernah mengalami emosi 

yang berlebihan terhadap sesuatu yang biasa? 

Ee7: Eee enggak sih mas, kalau lagi sedih atau 

marah biasanya saya diam atau mencari 

kesenangan seperti liat drakor gitu, gak mau 

berlarut larut dalam kesedihan. 

Er: Apakah ketika cemas atau khawatir mbak 

W merasa jantung berdebar, nafas pendek, atau 

keringat dingin? 

Ee7: Eee tergantung ya mas, kalau soal kek pas 

pengumuman lolos apa enggak ya kaya gitu 

mas kek sedih, paling satu dua hari akan down 

gitu tapi habis itu yaudah coba lagi kan waktu 

terus berjalan pasti akan tiba saatnya juga mas 

kalau udah rezeki. 

Er: Apakah mbak W pernah merasa cemas 

selama belajar di sini? 

Ee7: Eee enggak sih mas, enjoy aja saya. 
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Er: Okeeyy, Apakah mbak W ingin segera 

menghindari ketika merasa terancam dalam 

sebuah situasi? 

Ee7: Eeemm kalau saya pilih menghadapi mas, 

soalnya kalau menghindar ya sama aja 

masalahnya gak akan hilang, jadi berani aja 

menghadapi. 

Er: Apakah mbak W menghindari tempat atau 

aktivitas tertentu ketika merasa terancam? 

Ee7: Eee nggak pernah mas. 

Er: Apakah mbak W pernah menghindari 

pembicaraan tentang keberangkatan ke 

Jepang? 

Ee7: Pernah mas, asli. Yaa kaya ditanya kapan 

berangkat, ko belum berangkat berangkat terus 

dibandingin sama anak atau saudaranya yang 

udah berangkat ke Jepang, ya tak jawab aja 

prosesnya beda-beda rezekinya beda, wong 

mereka ya gak tau prosesnya gimana kan ya. 

Er: Apakah mbak W harus membawa barang 

tertentu untuk bisa merasa aman? 

Ee7: Eee menurut saya HP sih mas, soalnya 

buat komunikasi kalau ada apa apa gitu.  

Er: Apakah mbak W selalu mencari pendapat 

orang lain untuk meyakinkan diri melakukan 

sesuatu? 

Ee7: Eee sering sih mas, ya ke teman keluarga 

gitu, ya kaya tanya ini gimana kalau gagal 

terus, dan mereka ya menyemangati gitu sabar 

belum jadi rezekinya mengko yo enek wayah e 

gitu mas, kalau cewe kan emang harus rebutan 
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gitu ya mas, kalau cowo kan banyak kuotanya 

di sini, jadi ya gitu kata orang orang terdekat 

ya semangat sabar pasti nanti ada waktunya 

gitu sih mas. 

Er: Okeeyy, ini mungkin pertanyaan terakhir 

ya mbak Apakah mbak W melakukan tindakan 

yang berulang-ulang? Seperti mencuci tangan, 

membenarkan pakaian? 

Ee7: Enggak sih mas, jarang. Aku gak terlalu 

gitu sih mas kalau gugup ya aku biasa aja gitu 

gak melakukan hal yang berlebihan. 

Er: Okeyy. Baik sudah selesai mbak sesi 

wawancara kita, terimakasih banyak atas 

kesediaan waktunya ya mbak W. 

Ee7: Sama-sama mas. 
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